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“Dengan Menyebut Nama Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha
Penyayang”
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Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat
dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam
rasanya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila 1a berbuah dan berikanlah
haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-eraeng yang berlebihan.”
(QS Al — An’am ¢ 141).
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Artinya : “Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu
Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang
diketam”. (QS. QAF : 9).
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Artinya : “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah
bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya
biji-bijian, maka daripadanya mereka makan” (QS. YASIN : 33).
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“Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh”.
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menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal
bagiku untuk meraih cita-cita besarku.

Sholawat serta salam tak lupa penulis hadiahkan kepada junjungan alam
yakni Nabi besar Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam. Allahumma sholli ‘ala
sayyidina Muhammad wa 'ala ali sayyidina Muhammad.

Terimakasthku untukmu. Ayahandaku tercinta Chandra Undri dan Ibundaku
tercinta Novrida Suryani, yang sangat berjasa dalam perjalanan putra Sulungmu.
Sebagai tanda bakti, hormat,.dan rasa terimakasih yang tidak terhingga aku
persembahkan karya kecilku ini ‘kepada-ayah dan ibu yang telah memberikan
kasih sayang, segala dukungan dan cintakasih yang tidak terhingga yang tidak
mungkin dapatku balas hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata cinta
dan persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat ayah dan
ibu bahagia, karena kusadar selama ini belum bisa berbuat yang lebih untuk ayah
dan ibu yang selalu membuat termotivasi dan selalu menyirami kasih sayang,
selalu mendoakanku, selalu” menasehatikumenjadi lebih baik. Terimakasih
Ayah... Terimakasih Ibu...

Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan yang
kalian impikan di diriku, meski belum semua itu kuraih, Insya Allah atas
dukungan doa restu semua mimpi itu kan terjawab di masa nanti. Untuk itu saya
persembahkan rasa terimakasih kepada Ayah dan Ibuku, terkhusus untuk adikku
Alisha Dwi Syafira, ia juga adalah salah satu alasan termotivasinya penulis untuk
berjuang sampai saat ini dan masa-masa yang akan datang.
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baik. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada bapak Drs. Maizar, MP
selaku Ketua Program studi Agroteknologi serta kepada Bapak/Ibu Dosen serta
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telah diberikan.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan
pemberian berbagai dosis NPK terhadap respon pertumbuhan tanaman Bunga
Telang.Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah
faktor NPK Mutiara 16:46:16 (N) yang terdiri dari empat taraf perlakuan yaitu: 0,
10, 20 dan 30 g/palybag. Faktor.kedua adalah.media tumbuh (M) yang terdiri dari
tiga taraf perlakuan_ yaitu: PMK, Gambut dan PMK + Gambut. Sehingga
diperoleh 12 kombinasi perlakuan, dimana setiap perlakuan diulang sebanyak
empat kali, seningga terdapat 48 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri
4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan’sampel.,Parameter pengamatan yitu: tinggi
tanaman, umur berbunga,.umur panen dan jumlahrbung apertanaman. Apabila F
hitung lebih besar dari“F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ (Beda
Nyata Jujur)-pada taraf 5%.Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut : Interaksi NPK 16:16:16 dan jenis media
tanam nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik dosis NPK
16:16:16 30 g/polybag dan media tanam PMK + Gambut (N3M3). Pengaruh
utama dosis NPK 16:16:16 nyata terhadap semua parameter pengamatan.
Perlakuan terbaik dosis NPK 16:16:16 30 g/polybag (N3). Pengaruh utama jenis
media tanam nyata terhadap semua paramter pengamatan. Perlakuan terbaik
media tanam PMK + Gambut (M3).

Kata kunci: Bunga Telang, NPK Mutiara 16:16:16, Tanah Mineral dan Gambut
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) termasuk dalam suku Clitoria ternatea
atau Clitoria ternatea.(Fabaceae). Bunga ini memiliki. berbagai nama di setiap
daerah di Indenesia.-Misalnya disebut bunga biru, bunga telang di Sumatra, bunga
teren, maintenancen di Jawa, bunga taran, bunga teman laren di Sulawesi, bisi,
seyamagrele di Marc (Dalimartha, 2008).

Secara taksonomi, bunga telang termasuk kingdom Plantae atau tanaman.
Tergolong divisi Tracheophyta dengan daun bunga tidak lengkap, memiliki
tangkai dan helai daun. Bunga telang memiliki akar tunggang yang terdiri dari 4
bagian, yaitu leher, batang/utama, ujung, dan serabut akar. Bunga telang termasuk
infrodivisi angiospermae yang...termasuk. .tanaman * monokotil dari kelas
mangnoliopsida dengan ordo Fabales. Bentuknya berupa polong-polongan
sehingga digolongkan sebagai-Fabacea: yang memiliki warna hijau ketika masih
mudah dan berwarna hitam ketika setelah tua. Bunga telang termasuk genus
Clitoria L. Tanaman ini berasal dari Maluku dan tersebar banyak di Ternate,
sehingga nama spesiesnya Clitoria ternatea (Budiasih, 2017).

Secara taksonomi, bunga telang termasuk ke dalam Clitoria ternatea atau
kingdom botani. Itu milik departemen tanaman vaskular dengan kelopak yang
tidak sempurna dan memiliki batang dan bilah daun. Bunga Clitoria ternatea
memiliki sifat akar tunggang, yang terdiri dari empat bagian yaitu leher,
batang/utama, ujung, dan serabut akar. Bunga telang merupakan divisi infro
angiosperma, termasuk tumbuhan monokotil kelas Fabales Mangnolio psida.

Karena bentuknya polong-polongan, maka diklasifikasikan sebagai hijau ketika



muda dan hitam ketika tua. Bunga telang termasuk dalam genus Clitoria L. Nama
spesiesnya adalah Clitoria ternatea (Budiasih, 2017) karena tumbuhan ini berasal
dari Marc dan tersebar luas di Ternate.

Senyawa antosianin banyak ditemukan pada bunga telang yang memiliki
aktivitas antioksidan lebih tinggi_dibandingkan dengan antosianin dari ekstrak
bunga lainnya (Vankar dan Srivastava2010). Salah satu alternatif antioksidan
alami adalah penggunaan bunga kacang polong, Clitoria ternatea L. mengandung
senyawa hieaktif yang berguna untuk pengobatan. Dari sekian banyak senyawa
flavonoid yang terdapat pada bunga telang, antosianin merupakan penyusun
sebagian besar warna merah, biru dan ungu pada buah-buahan, sayuran dan
tanaman hias. Menurut Encyclopedia of Medicinal ‘Herbs, tanaman telang
bermanfaat sebagai pencahar, diuretik, stimulan, muntah dan-pembersih darah,
mempromosikan pematangan bisul, serangga dan radang mata. Bunga telang
adalah bahan kimia fenolik;- flavonoid, antosianin, glikesida flavonol, glikosida
kaempferol, glikosida kuersetin, glikosida myricetin (Kazuma et al., 2013),
terpenoid, flavonoid, tanin, steroid (Rai). , 2010) sedang dipelajari untuk
dimasukkan.

Di Indonesia, air yang direndam dengan Clitoria ternatea dipercaya dapat
menyembuhkan sakit mata dan diberikan kepada bayi dan anak-anak. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa bunga Clitoria ternatea
memiliki sifat antibakteri, termasuk bakteri penyebab infeksi mata (Uma et al.
2009).

Ekstrak Clitoria ternatea yang dapat digunakan sebagai pewarna alami
lokal dapat memberikan warna ungu hingga biru. Antosianin yang dihasilkan dari

bunga telang dapat digunakan sebagai pewarna untuk es loli, dan warna yang



dihasilkan mirip dengan intan biru food grade sintetis Cl 42090, pekat dan pudar
saat dibekukan dalam freezer.Tidak (Hartono et al., 2012).

Bunga telang adalah tanaman merambat yang biasa ditemukan di
pekarangan rumah, di tepi hutan, atau di tepi sawah. Tingginya bisa mencapai 6
meter, cabangnyarhalus dan-daunnya rumit..Cara menanam bunga ini adalah
dengan menggunakan biji. Penggunaan flark mendapat banyak perhatian terutama
dalam budidaya tanaman perkebunan: Selain ,itu, flark memiliki potensi besar
untuk ditanami tanaman pangan. Penggunaan flank sebagai media tumbuh legum
mengalami banyak kendala dalam perkembangannya, antara lain sifat kimia tanah
yang tidak mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman secara maksimal.
Unsur hara N yang buruk merupakan salah satu kendala dalam upaya peningkatan
produksi tanaman pada tanah masam.

Pupuk adalah bahan organik atau anorganik yang bila ditambahkan ke
dalam tanah atau tanaman .dapat menambah unsur hara dan-memperbaiki sifat
fisik, kimia, biologi tanah, atau kKesuburan tanah. Pupuk adalah cara atau cara
pemberian pupuk atau bahan lain seperti kapur, bahan organik, pasir atau tanah
liat ke dalam tanah. Jadi pupuk adalah bahan dan pupuk adalah cara
pemberiannya. Ada berbagai_jenis dan jenis.pupuk, dan tanah dan tanaman
memiliki karakteristik yang berbeda serta reaksi dan peran yang berbeda. Hal
tersebut akan menghasilkan aplikasi pemupukan yang efisien yang tidak merusak
akar tanaman, sehingga perlu diketahui sifat, jenis, jenis dan cara pemupukan
yang tepat (Hadisuwito, 2012).

Pupuk NPK Kompleks merupakan pupuk yang mengandung unsur
nitrogen, fosfor dan kalium. Unsur nitrogen pada tanaman berfungsi untuk
meningkatkan kandungan protein, meningkatkan kemampuan tanaman dalam

menyerap unsur hara lain, dan merangsang pertumbuhan mikroba



Tanah yang cocok untuk pertumbuhan legum adalah tanah regosol,
grumosol, ratsol, dan andosol. Di tanah podsol dan tanah yang banyak
mengandung pasir swalsa, kacang-kacangan seperti kacang tanah tidak akan
tumbuh dengan baik kecuali tanahnya diisi kembali dengan pupuk organik dan
kompos dalam jumlah yang cukup. Masalah.tanah artisol dan oxysol (atau tanah
podzol) adalah reaksi tanah masam, kandungan Al tinggi, nutrisi rendah, sehingga
pengapuran dan pemupukan. sertal kesesuaian, untuk mencegah tanah menjadi
produktif “dan  merusak, diperlukan pengelolaan. “Kondisi “tanah podsolik
mengakibatkan berkurangnya ketersediaan P dan K, berkurangnya pertukaran
kation seperti Ca dan Mg, serta defisiensi unsur hara mikro terutama Zn, Cu dan
Mo. Jenis tanah ini juga memiliki kandungan bahan organik yang rendah.

Menurut Hardjowigeno (2010), klasifikasi tanah adalah suatu usaha untuk
membedakan tanah berdasarkan sifat-sifatnya. Dengan demikian, tanah dengan
sifat yang sama berada dalam kelas yang sama: Hal ini penting karena tanah
dengan sifat yang berbeda memerlukan perlakuan yang berbeda pula. Flark adalah
tanah yang tumbuh di sekitarnya dan merupakan hasil dari akumulasi pegunungan
bahan organik akibat pelapukan vegetasi yang terbentuk secara alami dalam
jangka waktu yang lama. ‘Menurut Wahyunto dan Subiksa (2011), Indonesia
memiliki kawasan gambut terluas di daerah tropis, mencapai 70%.

Gambut merupakan bahan organik yang terbentuk di rawa-rawa.
Akumulasi bahan organik dalam kondisi anaerobik jenuh air sangat
memperlambat pelaksanaan proses reforming, sehingga terjadi akumulasi yang
membentuk tanah gambut (Sagiman, 2007). Berdasarkan kematangannya, gambut
diklasifikasikan sebagai berikut: 1) Gambut sapric (matang) adalah gambut yang

terdekomposisi lebih lanjut dan bahan aslinya tidak dapat dikenali. Warnanya



coklat tua hingga hitam dan memiliki kandungan serat kurang dari 15% saat
diperas. 2) Gambut hemik adalah gambut yang setengah lapuk, sebagian bahan
aslinya masih dapat dikenali, warnanya coklat, bahan berseratnya diperas hingga
15-75%, 3) gambut berserat ( Mentah) menjadi gambut Tidak terurai, tetapi bahan
aslinya masih dapat dikenali;.warnanya coklat dan lebih_dari 75% seratnya
tertinggal saat diremukkan (Agus dan Subiksa) , 2008).

Podsolik merah kuning, {PMK) merupakan tanah mineral berkembang,
tanah dalam™ (kedalaman), tekstur lempung sampai__pasir,~struktur Kkasar,
konsentrasi lengket, agak masam (pH <5,5), rendah sampai sedang, kesuburan
sedang, merah sampai kuning, rendah kejenuhan basa, peka terhadap erosi. Tanah
ini berasal dari batupasir kuarsa dan jumbai vulkanik bersifat.asam. Tersebar di
iklim lembab tanpa bulan kering dan memiliki curah hujan lebih dari 2.500
mm/tahun (Surtinah, 2010).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kalbar (2016), luas lahan podsol
merah dan kuning di Kalbar mencapai.9,2 juta hektar atau 64,83% dari total luas
14.700.000 hektar.. Menurut Hardjowigeno (2007), masalah tanah artisol dan
oxysol (atau tanah podzol) adalah reaksi tanah masam, kandungan Al tinggi,
nutrisi rendah, yang membuat tanah produktif dan rusak. Kondisi tanah podsolik
mengakibatkan berkurangnya ketersediaan P dan K, berkurangnya pertukaran
kation seperti Ca dan Mg, serta defisiensi unsur hara mikro terutama Zn, Cu dan
Mo. Jenis tanah ini juga memiliki kandungan bahan organik yang rendah.

Berdasarkan kondisi tanah yang umum di Riau yaitu gambut dan podsolik
merah kuning yang kurang optimal untuk budidaya tanaman pada umumnya,
maka penulis telah melakukan penelitian tentang pertumbuhan tanaman Clitoria
ternatea tersebut dan responnya terhadap NPK pada kombinasi tanah gambut dan

tanah mineral.
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B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan melakukan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui respon pertumbuhan pemberian berbagai dosis NPK

terhadap respon pertumbuhan tanaman Bunga Telang




1. TINJAUANPUSTAKA

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya);.dan tidak sama (rasanya).
Makanlah dari buahnya. (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya); dan
janganlah kamu berlebih=lebthan.Sesungguhnya “Alah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al An’aam : 141)

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula)
zaitun dan delima yang serupa-dan yang tidaksSerupa. Perhatikanlah buahnya di
waktu pohonnya = berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda.(kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman.” (QS. Al An’aam : 99)

Bunga telang (Clitoria ternatea L .) termasuk dalam suku Clitoria ternatea
(Fabaceae). Bunga ini memiliki berbagai nama di setiap daerah di Indonesia.
Misalnya disebut bunga biru, bunga telang di Sumatra, bunga teren, maintenancen
di Jawa, bunga taran, bunga teman laren di Sulawesi, bisi, seyamagrele di Marc
(Dalimartha, 2008).

Bunga Telang sesuai dengan namanya, berasal dari wilayah Ternate Marc.
Tanaman ini dapat tumbuh di daerah tropis seperti Asia, sehingga penyebarannya

meluas hingga ke Amerika Selatan, Afrika, Brazil, Pasifik Utara, dan Amerika



Utara. Bunga telang juga dikenal dengan berbagai nama, seperti Butterfly Pea
(Inggris), Telang Flower (Jawa), dan Arabian Magellan Hindi (Budiasih, 2017).

Secara taksonomi, bunga Telang termasuk ke dalam Clitoria ternatea atau
kingdom botani. Itu milik departemen tanaman vaskular dengan kelopak yang
tidak sempurna dan memiliki.batang dan_bilah daun. Bunga Clitoria ternatea
memiliki- sifat akar tunggang, yang terdiri dari empat bagian yaitu leher,
batang/utama, ujung, dan serabutyakar.,:Bunga. telang merupakan divisi infro
angiosperma, termasuk” tumbuhan monokotil kelas Fabales Mangnolio psida.
Karena bentuknya polong-polongan, maka diklasifikasikan sebagai hijau ketika
muda dan hitam ketika tua. Bunga telang termasuk dalam genus Clitoria L. Nama
spesiesnya adalah Clitoria ternatea (Budiasih, 2017) karena tumbuhan ini berasal
dari Marc dan tersebar [uas di Ternate.

Bunga telang merupakan bunga kompleks yang terbentuk di ketiak daun,
dengan batang silindris panjangnya sekitar 1,5 em, kelopak-berbentuk corong,
mahkota berbentuk kupu-kupu, berwarna biru, dengan benang sari menempel.
Bentuk tabung. Kepala sari berbentuk bulat dan putik berbentuk silinder. , Stigma
bulat. Buahnya berbentuk polong, panjang 7-14 cm, bertangkai pendek, dan buah
muda menghijau setelah menghitam (anonim,.2012).

Tanaman jenis bunga kupu-kupu ini oleh orang asing disebut Clitoria
ternatea, dan orang Indonesia sering menyebutnya telang. Tanaman berbunga
telang ini mudah berkembang biak baik dari biji maupun stek pucuk. Varietas
Clitoria ternatea L. yang tersedia antara lain alba (bunga putih), coerulea, mayor,
flore, dan preno bunga biru dengan berbagai ukuran. Tanaman muda bercabang
baik ini membutuhkan habitat matahari penuh untuk mekar sepanjang tahun.

Kondisi tanah yang agak kering lebih disukai. Bunga Clitoria ternatea memiliki



sulur yang melilit di sekitar tempat berkembang biak. Oleh karena itu, tanaman ini
cocok digunakan sebagai tanaman penutup pagar, pilar penghias, dan tanaman
hias pot (Lingga, 2005).

“Bunga telang dapat diklasifikasikan sebagai berikut , Kingdom : Plantae,
subkingdom : Tracheaobionta;-Divisio : Spermatophyta, Class : Dicotyledonnae,
Ordo : Fabales, Family : Fabaceae, Genus : Clitoria, Species : Clitoria ternatea L.
(Anonimus, 2013).”

Asal tanaman ini diperkirakan dari Amerika Serikat dan dapat ditemukan
hingga 700 meter di atas permukaan laut. Semak melilit ke Kkiri adalah daun
majemuk menyirip aneh yang tumbuh menahun dan memiliki panjang 1-5 m,
rambut halus, pangkal berkayu, dan 3-9 helai daun. Helaian daun berbentuk
lonjong atau lenjong, batang pendek, ujung tumpul, pangkal runcing, tepi rata,
panjang, panjang 2-7 cm, lebar 1-4,5 cm, hijau, daun bergaris. Bunga tunggal,
berbentuk kupu-Kupu dari ketiak daun, dengan panjang mahketa 3 hingga 4,5 cm,
berwarna putih atau nila kekuningan di tengahnya. Ada juga bunga berwarna
putih. Buahnya berupa polong, pipih, panjang 5-10 cm dan berisi 6-10 biji
berbentuk seperti ginjal pipih (Dalimartha, 2008).

Bunga telang biasanya tumbuh sebagai tanaman hias yang berkembang
biak di pagar, tetapi dapat ditemukan asli semak di tanah kering. Tumbuhan ini
biasanya tumbuh pada ketinggian 700 m di atas permukaan laut. Sari bunga
digunakan untuk mewarnai makanan dan kue (Dalimartha, 2008).

Menurut Suebkhampet dan Sotthibandhu (2011), warna biru Clitoria
ternatea menunjukkan adanya antosianin, dan ekstrak kasar Clitoria ternatea dapat
digunakan sebagai pewarna alternatif untuk pewarnaan spesimen sel darah hewan.

Melihat manfaat Clitoria ternatea yang mudah tumbuh dan aman dikonsumsi di
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Indonesia, antosianin bunga Clitoria ternatea dapat digunakan sebagai pewarna
alami pada makanan. Warna biru Clitoria ternatea digunakan sebagai pewarna
biru untuk Clitoria ternatea di Malaysia. Bunga telang juga dimakan sebagai
sayuran di Kerala (India) dan Filipina (Lee et al., 2011).

Warna bunga Clitoria. ternatea selain ungu juga biru dan merah
disebabkan oleh adanya senyawa antosianin. Kandungan fitokimia antosianin
pada bunga telang sangat stabil.dan; dapat digunakan sebagai pewarna alami lokal
dalam industri pangan.“Kandungan fitokimia lainnya pada bunga telang seperti
flavonoid. Kandungan flavonoid Clitoria ternatea dapat berfungsi sebagai sumber
antioksidan. Kandungan flavonoid dapat dikembangkan di berbagai industri
pangan. Akibatnya, tidak hanya meningkatkan atribut kualitas warna, tetapi juga
dapat mempengaruhi kesehatan (Makasana, et al2017).

Pigmen bunga secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga jenis:
flavonoid, karetenoid, dan /oetalain (Yoshikazu Tanaka. 2005). Air suling dan
asam tartarat merupakan pelarut yang digunakan karena antosianin yang
terkandung dalam bunga telang bersifat polar dan stabil pada kondisi asam. Asam
tartarat terbaik untuk ekstraksi antosianin telangflower (Clitoria ternatea L.)
memiliki konsentrasi 0,75%, total antesianin.0,82 mg/ml dan rendemen 24,21%
(Hartono, et al 2012).

Senyawa antosianin banyak ditemukan pada bunga telang yang memiliki
aktivitas antioksidan lebih tinggi dibandingkan dengan antosianin dari ekstrak
bunga lainnya (Vankar dan Srivastava2010).

Salah satu alternatif antioksidan alami adalah penggunaan Clitoria
ternatea (L). Tanaman telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman polong-

polongan yang termasuk dalam famili Leguminosae dan mengandung senyawa
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bioaktif yang berguna untuk pengobatan. Dari sekian banyak senyawa flavonoid
yang terdapat pada bunga telang, antosianin merupakan penyusun sebagian besar
warna merah, biru dan ungu pada buah-buahan, sayuran dan tanaman hias.
Menurut Encyclopedia of Medicinal Herbs, tanaman telang bermanfaat sebagai
pencahar, diuretik; stimulan;.muntah dan_pembersih darah, mempromosikan
pematangan bisul, serangga dan radang mata. Bunga telang adalah bahan kimia
fenolik, flavonoid, antosianin, glikosida flavonol, glikosida kaempferol, glikosida
kuersetin, glikosida myricetin (Kazuma et al., 2013), terpenoid, flavonoid, tanin,
steroid (Rai). , 2010) sedang dipelajari untuk dimasukkan.

Efek farmakologis tanaman berbunga telang antara lain bunga untuk
radang mata merah, trakoma, abses, dan bisul. Daun meningkatkan pematangan
bisul, dan akar-mengobati edema, bronkitis kronis, demam, saluran kemih dan
radang kandung kemih. Biji untuk mengobati parasit usus dan sembelit
(Wijayakusuma, 2008).

Di Indonesia, air yang direndam dengan Clitoria ternatea dipercaya dapat
menyembuhkan ‘sakit mata dan diberikan kepada bayi dan anak-anak. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa bunga Clitoria ternatea
memiliki sifat antibakteri, termasuk bakteri penyebab infeksi mata (Uma et al.
2009).

Pupuk adalah bahan organik atau anorganik yang bila ditambahkan ke
dalam tanah atau tanaman dapat menambah unsur hara dan memperbaiki sifat
fisik, kimia, biologi tanah, atau kesuburan tanah. Pupuk adalah cara atau cara
pemberian pupuk atau bahan lain seperti kapur, bahan organik, pasir atau tanah
liat ke dalam tanah. Jadi pupuk adalah bahan dan pupuk adalah cara

pemberiannya. Ada berbagai jenis dan jenis pupuk, dan tanah dan tanaman
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memiliki karakteristik yang berbeda serta reaksi dan peran yang berbeda. Hal
tersebut akan menghasilkan aplikasi pemupukan yang efisien yang tidak merusak
akar tanaman, sehingga perlu diketahui sifat, jenis, jenis dan cara pemupukan
yang tepat (Hadisuwito, 2012).

Pupuk NPK  Kompleks. merupakan..pupuk yang. mengandung unsur
nitrogen, fosfor dan kalium. Unsur nitrogen pada tanaman berfungsi untuk
meningkatkan kandungan protein,’ meningkatkan kemampuan tanaman dalam
menyerap unsur hara lain, dan merangsang pertumbuhan mikroba (Jumin, 2012).

Menurut Suryana (2012), untuk setiap 1 kg pupuk NPK mutiara, hasil
kedelai meningkat 0,002 t/ha, dan untuk setiap 1 kg pupuk NPK majemuk, bobot
benih per petak panen kedelai adalah 0,51 g/ha. meningkat. Dosis pupuk majemuk
NPK pada takaran dosis O kg/ha, 20 kg/ha, 40 kg/ha, 60 kg/ha, dan 80 kg/ha
merupakan kedelai varietas Globogan ditinjau dari bobot kering, umur berbunga,
dan hasil. Terpengaruh. variabel. Bibit per hektar bersifatlinier (Nurmanda,
2010).

Menurut Hardjowigeno (2010), klasifikasi tanah adalah suatu usaha untuk
membedakan tanah ‘berdasarkan sifat-sifatnya. Dengan demikian, tanah dengan
sifat yang sama berada dalam kelas "yang.sama. Hal ini penting karena tanah
dengan sifat yang berbeda memerlukan perlakuan yang berbeda pula. Flark adalah
tanah yang tumbuh di sekitarnya dan merupakan hasil dari akumulasi pegunungan
bahan organik akibat pelapukan vegetasi yang terbentuk secara alami dalam
jangka waktu yang lama. Menurut Wahyunto dan Subiksa (2011), Indonesia
memiliki kawasan gambut terluas di daerah tropis, mencapai 70%.

Gambut merupakan bahan organik yang terbentuk di rawa-rawa.

Akumulasi bahan organik dalam kondisi anaerobik jenuh air sangat
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memperlambat pelaksanaan proses reforming, sehingga terjadi akumulasi yang
membentuk tanah gambut (Sagiman, 2007). Berdasarkan kematangannya, gambut
diklasifikasikan sebagai berikut: 1) Gambut sapric (matang) adalah gambut yang
terdekomposisi lebih lanjut dan bahan aslinya tidak dapat dikenali. Warnanya
coklat tua hinggachitam  dan-memiliki kandungan serat kurang dari 15% saat
diperas. 2) Gambut hemik adalah gambut yang setengah lapuk, sebagian bahan
aslinya masih dapat dikenali, warnanya coklat,.bahan berseratnya diperas hingga
15-75%, 3) gambut berserat ( Mentah) menjadi gambut Tidak terurai, tetapi bahan
aslinya masih dapat dikenali, warnanya coklat dan lebih dari 75% seratnya
tertinggal saat diremukkan (Agus dan Subiksa) , 2008).

Tanah gambut berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian mengingat
luasnya wilayah Indonesia. Dari sekitar 38 juta hektar lahan.gambut di daerah
tropis, sekitar 27 juta hektar (87,3 persen) berada di Indonesia yang sebagian
besar masih berupa hutan dan hanya sebagian kecil yang dibudidayakan untuk
pertanian dan perkebunan. .. Jumlah tersebut terdapat di Sumatera sekitar 4,3 juta
hektar, Kalimantan 9,3 juta hektar, Irian Jaya 4,6 juta hektar, dan sisanya di Marc
dan Sulawesi (Nurhayati 2008).

Menurut Agus dan-Subiksa (2008) pada kondisi alami lahan gambut
menjadi habitat bagi beberapaj enis flora dan fauna. Namun demikian, seiring
dengan perkembangan waktu lahan gambut telah banyak yang beralih fungsi
menjadi lahan pertanian.

Agus dan Subiksa (2008) menyatakan bahwa gambut dapat dibedakan
menjadi tiga jenis berdasarkan tingkat kesuburannya. permukaan koloid). Itu
bermuatan negatif dan dapat digantikan oleh ion bermuatan positif lainnya dalam

larutan tanah). Gambut yang relatif subur biasanya tipis dan dipengaruhi oleh
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sedimen (partikel yang diangkut dan diendapkan dari batuan, tanah, sungai, atau
biomaterial laut). 2) Gambut hara sedang adalah gambut yang cukup subur karena

kandungan mineral dan alkalinitasnya sedang. Basis dan 3) Gambut Oligotrof

merupakan gambut yang tidak subur karena kekurangan mineral dan basa. Bagian

(Mulyadi,
Pen

tanaman pe

$E S 5. i

3 :
ﬁ‘i‘“‘
< '

tanaman pa egum mengalami

banyak kendz anah yang tidak

al. Unsur hara N

Podsolik merah kuning (PMK) merupakan tanah mineral berkembang,
tanah dalam (kedalaman), tekstur lempung sampai pasir, struktur Kkasar,
konsentrasi lengket, agak masam (pH <5,5), rendah sampai sedang, kesuburan
sedang, merah sampai kuning, rendah kejenuhan basa, peka terhadap erosi. Tanah
ini berasal dari batupasir kuarsa dan jumbai vulkanik bersifat asam. Tersebar di

iklim lembab tanpa bulan kering dan memiliki curah hujan lebih dari 2.500

mm/tahun (Surtinah, 2010).
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kalbar (2016), luas lahan podsol
merah dan kuning di Kalbar mencapai 9,2 juta hektar atau 64,83% dari total luas
14.700.000 hektar. Menurut Hardjowigeno (2007), masalah tanah artisol dan

oxysol (atau tanah podzol) adalah reaksi tanah masam, kandungan Al tinggi,

ondisi tanah podsolik

L 3 Mo T
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I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Ria alan Kaharudin Nasution , N0.113, Kelurahan Air

telang, tana ), pupuk NPK
Sedangkan ‘ angkul, parang,
garu, gemb E\’ N, pipet plastik,

16:16:16), yang terdiri dari empa an, dan faktor kedua adalah media
tumbuh (M) yang terdiri dari tiga taraf perlakuan, dengan 12 perlakuan, dapat
kombinasi dari. Proses tersebut diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 48
satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari empat tanaman, dua di

antaranya dijadikan sampel.
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Adapun faktor perlakuan adalah :
Faktor dosis pupuk NPK Mutiara 16:16:16 (N) terdiri dari empat taraf, yaitu:

NO = Tanpa Pemberian Pupuk NPK Mutiara

N1 = Pupuk NPK Mutiara 16:16:16, 10 gram/polybg

edia Tumbuh

M3

NOM3
N1M3
N2M3
N3M3

statistik, apabila F hitung lebih bese tabel maka dilanjutkan dengan uji

lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5%.

D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan lahan penelitian

Penelitian dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Islam Riau dengan luas tanah panjang 12 m dan lebar 7 m. Setelah lahan diukur,

rerumputan dan ranting pohon yang mengganggu proses penelitian disingkirkan.
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2. Pengisian dan Penyusunan Polybag
Tanah yang digunakan dalam penanaman adalah tanah PMK dan tanah
gambut, tanah tanah yang akan digunakan tersebut didapat di daerah Kubang

Raya dan Pasir Putih, media tanam terlebih dahulu dibersihkan dari sampah

bibit dengan
sampai umur 20

menggunakan

Label yang digunakan pada penelitian ini terbuat dari seng plat yang
telah diberi warna hijau dan dipotong berbentuk persegi dengan ukuran 15
x 15 c¢m, diisi dengan tulisan masing masing kombinasi perlakuan. Label
yang telah disiapkan kemudian dipasang dan disesuaikan dengan denah

perlakuan (lampiran 3)
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b. Penanaman dan Pemasangan Ajir
Penanaman dilakukan setelah tanaman berumur 20 hari di pembibitan
dan tinggi tanaman sudah 15 cm dan bibit terlihat seragam. Penanaman

bibit dlakukan pada sore hari agar bibit dapat beradaptasi dengan

akukan an jarak tanam yang

. - yoa
‘%%\‘--“ .t aman untuk

selanjutnya dilakukan dengan interval 2 minggu sekali sampai dilakukan
pemanenan. Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh
disekitar plot dan disela-sela tanaman menggunakan tangan. Sedangkan untuk
gulma yang tumbuh disekitar lahan penelitian menggunakan cangkul.

c. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit di lahan dilakukan secara preventif,

Pengendalian hama dilakukan dengan penyemprotan insektisida Decis 25 EC
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dengan dosis 2 ml/liter air. Penyemprotan dilakukan pada saat tanaman berumur 2
minggu, kemudian penyemprotan dihentikan seminggu sebelum panen. Selain itu,
juga dilakukan penyemprotan fungisida Dhitane-M45 WP untuk mencegah

serangan jamur dengan dosis 2 g/l air dengan interval 2 minggu sekali.

Penyemprotan di : tana rusia:3 1. dihentikan sebelum

2. Umur berbunga (hari)
Umur berbunga ditentukan dengan menghitung jumlah hari yang
dibutuhkan tanaman untuk menghasilkan 50% bunga di setiap petak. Data
observasi dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
3. Umur panen (hari)
Umur panen ditetapkan berdasarkan kriteria panen yaitu secara visual biji

telah kering dan mudah pecah, berwarna coklat sampai hitam. Panen dilakukan
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selama satu bulan sejak panen pertama. Data hasil pengamatan dianalisis secara
statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

4. Jumlah bunga pertanaman (buah)

Pengamatan jumlah bunga dilakukan dengan menghitung bunga saat




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman setelah ANOVA (Lampiran 5a) menunjukkan
bahwa interaksi dan efek kunci dari perlakuan NPK16:16:16 dan jenis media
tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Tabel 2 menunjukkan rata-rata
hasil pengamatan tinggi tanaman.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman bunga talangidengan perlakuan dosis NPK
16:16:16 dan jenis media tanam (cm) pada umur 50 HST.

Dosis NPK Jenis Media Tanam (%) Rata-rata
16:16:16 PMK Gambut PMK + Gambut

(9/polybag) (M1) (M2) (M3)
0 (NO) 57,00 d 61,75d 71,42 bc 63,39 C
10 (N1) 61,83d 69,00 ¢ 77,42 ab 69,42 b
20 (N2) 63,75 cd 74,00 bc 77,25 ab 71,67 ab
30 (N3) 62,08 d 75,67 Db 82,00 a 73,25 a
Rata-rata 61,17 ¢ 70,10 b 77,02 a
KK =293% BNJ NM = 5,98 BNJ N = 2,65 BNJ M = 2,39

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukkan-bahwa ‘secara interaksi perlakuan dosis
NPK 16:16:16 dan jenis media tanam memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap tinggi tanaman bunga talang, dimana perlakuan terbaik dosis NPK
16:16:16 30 g/polybag dan media tanam PMK +.Gambut (N3M3) dengan tinggi
tanaman 82,00 cm. Perlakuan tersebut tidak berbeda nyata degan perlakuan N2M3
dan N1M3 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hal ini disebabkan media tumbuh dengan perbandingan 1 : 1 (gambut dan
PMK) mendukung pertumbuhan bunga talang. Pemberian tanah gambut pada
media PMK dapat berperan sebagai sumber bahan organik, sebaliknya
penambahan tanah PMK ke media gambut berperan sebagai pembenah tanah,

selain itu diduga adanya kandungan nitrogen pada media gambut yang
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memberikan kebutuhan nitrogen pada pertumbuhan bunga talang yang berdampak
terhadap tinggi tanaman.

Tanah gambut mengandung nitrogen dalam bentuk kompleks organik
menjadi tersedia bagi tanaman apabila sudah diubah menjadi bentuk N organik
melalui proses asimilast, amonifikasi, dan nitrifikasi (Barchia, 2012).

Tinggi tanaman dipengaruhi unsur hara nitrogen yang tersedia pada media
tumbuh,  nitrogen merupakan, cunsur: hara, penting yang diperlukan untuk
pertumbuhan vegetatif tanaman dengan pemberian NPK 16:16:16 30 g/polybag
mampu mencukupi kebutuhan tanaman bunga talang pada wal pertumbuhannya.
Unsur hara nitrogen juga berperan dalam meningkatkan laju fotosintesis,
meningkatnya laju fotosintesis maka pertambahan tinggi tanaman juga meningkat.

Fungsi.N memberikan perkembangan daun pada tanaman menjadi lebih
baik. Unsur hara N memiliki peran utama untuk merangsang pertumbuhan
vegetatif tanaman secara keseluruhan, khususnya pertumbuhan batang yang
mampu memacu pertumbuhan tinggi tanaman (Suryati et al., 2015). Unsur P yang
berperan dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan perakaran tanaman,
sehingga penyerapan unsur hara menjadi optimal. Fungsi fosfor (P) adalah
pembelahan sel, pembentukan albumin, pembentukan bunga, buah dan biji. Selain
itu, fosfor juga berfungsi untuk mempercepat pematangan buah, memperkuat
batang dan meningkatkan kualitas tanaman, metabolisme karbohidrat untuk
perkembangan akar (Yanti et al., 2015).

Peran utama nitrogen (N) pada tanaman adalah untuk merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan, terutama batang, cabang dan daun. Selain itu,
nitrogen juga berperan penting dalam pembentukan daun hijau yang sangat

berguna dalam proses fotosintesis. Fungsi lainnya adalah untuk membentuk
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protein, lemak, dan berbagai senyawa organik lainnya. Fosfor (P) tanaman
membantu merangsang pertumbuhan akar, terutama akar biji dan tanaman muda.
Selain itu, fosfor bertindak sebagai sumber untuk pembentukan protein tertentu.
Membantu asimilasi dan pernapasan. Mempromosikan pembungaan dan
pematangan benih.dan buah (2018).

Tinggi tanaman yang dihasilkan pada penelitian ialah 82 cm, lebih
rendah jika dibandingkan dengan ‘deskripsi ;tanaman yaitu 90 cm. Hal ini
dikarenakan tanaman bunga talang merupakan tanaman yang tumbuh dengan baik
pada daerah dataran tinggi.

B. Umur Berbunga (hari)

Pengamatan umur berbunga setelah ANOVA (Lampiran 5b) menunjukkan
bahwa interaksi‘dan pengaruh utama perlakuan NPK 16:16:16 dan jenis media
tanam berpengaruh nyata terhadap umur berbunga sawah. Tabel 3 menunjukkan
rata-rata hasil pengamatan umur berbunga tanaman bunga telang.

Tabel 3. Rata-rata umur berbunga tanaman bunga talang dengan perlakuan dosis
NPK 16:16:16 dan jenis media tanam (hari).

Dosis NPK Jenis Media Tanam (%) Rata-rata
16:16:16 PMK Gambut PMK + Gambut

(9/polybag) (M1) (M2) (M3)
0 (NO) 3411d 31,45¢ 31,22 ¢ 32,26 ¢C
10 (N1) 30,67 ¢ 30 M6 29,33 bc 30,15b
20 (N2) 30,45¢ 29,33 bc 28,89 bc 29,56 b
30 (N3) 30,00 bc 28,45 b 24,45 a 27,63 a
Rata-rata 31,31c 29,92 b 28,47 a

KK =2,10 % BNJNM = 1,84 BNJN=081 BNJM=0,74

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan NPK
16:16:16 dan jenis media tanam memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap umur berbunga tanaman bunga talang, dimana perlakuan terbaik dosis

NPK 16:16:16 30 g/polybag dan media tanam PMK + Gambut (N3M3) dengan
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umur berbunga tanaman yaitu: 24,45 hari. Perlakuan tersebut berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

Hal ini disebakan media tanam gambut + PMK mampu memberikan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang lebih baik, sehingga proses
penyerapan unsur.-hara berlangsung dengan_optimal. Selain itu, juga adanya
kandungan unsur.hara N, P dan K pada pupuk NPK 16:16:16 yang diberikan
pada media tanam, sehingga pada perlakuan N3M3 menghasilkan umur berbunga
yanglebih cepat dibandingkan dengan perlakuan lainaya. Kandungan unsur hara
nitrogen mampu memacu pertumbuhan vegetatif pada tanaman sedangkan P yang
berperan pada fase pembungaan pada tanaman.

Widowati dkk., (2010), menyatakan bahwa tanaman memerlukan banyak
unsur hara N dan P serta kondisi agregat, drainase dan aerase, bahan organik dan
kemasaman tanah yang ideal.sesuai dengan.jenis tanaman pada saat proses
pembungaan.

Rahayu (2014), menyatakan, bahwatanaman memerlukan banyak unsur
hara N dan P serta kondisi agregat, drainase dan aerase, bahan organik dan
kemasaman tanah yang ideal, sehinga mampu meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan pada tanaman.

Menurut Santoso dkk.(2022), fungsi nitrogen sebagai pupuk adalah untuk
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman (tanaman yang tumbuh di tanah
yang cukup N akan lebih hijau warnanya) dan untuk membantu dalam proses
pembentukan protein. Defisiensi Fosfor (P) memperlambat pertumbuhan tanaman,
lemah, dan menghambat pertumbuhan. Unsur hara kalium (K) berperan sebagai
katalis untuk pembentukan gula dan pati, sintesis protein, dan reaksi enzimatik,
membantu pertumbuhan meristem, meningkatkan ketahanan terhadap penyakit,

dan meningkatkan kualitas jacil tanaman.
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C. Umur Panen (hari)

Pengamatan umur panen setelah ANOVA (Lampiran 5c) menunjukkan
bahwa interaksi dan pengaruh besar perlakuan NPK 16:16:16 dan jenis media
tanam berpengaruh nyata terhadap umur panen. Tabel 4 menunjukkan rata-rata
hasil pengamatan.umur panen:

Tabel 4. Rata-rata umur panen bunga talang dengan perlakuan dosis NPK
16:16:16 dan jenis media tanam (hari).

Dosis NPK Jenis Media Tanam (%) Rata-rata
16:16:16 PMK Gambut PMK + Gambut

(g/polybag) (M1) (M2) (M3)
0 (NO) 56,67 d 54,67 c 54,00 bc 55,11d
10 (N1) 55,33 cd 53,33 bc 53,00 bc 53,89 ¢
20 (N2) 53,33 bc 53,22 bc 52,33 b 52,96 b
30 (N3) 53,00 bc 5283810 49,67 a 51,67 a
Rata-rata 54,58 c 53,39 b 52,25 a

KK=1,23% BNJNM = 1,93 BNJ N =0,85 BNJ M =0,77

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan NPK
16:16:16 dan jenis media fanam memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap umur panen tanaman bunga'talang, dimana perlakuan terbaik dosis NPK
16:16:16 30 g/polybag dan media tanam PMK + Gambut (N3M3) dengan umur
panen tanaman 49,67 hari, perlakuan tersebut berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hal ini diduga pemberian NPK 16:16:16 mencapai 30 g/polybag mampu
meningkatkan proses perkembangan bunga pada tanaman bunga talang, sehingga
mempengaruhi umur panen pada tanaman, selain itu juga disebabkan media
tanam PMK + Gambut yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sehingga pada perlakuan N3M3 menghasilkan umur panen cepat.

Agusta dkk. , (2016) menegaskan bahwa metabolisme tanaman ditentukan
oleh unsur hara tanaman, terutama unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium dalam
jumlah yang cukup yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

tanaman.
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Dengan pemberian pupuk NPK 16:16:16 pada tanaman bunga Thalang,
umur panen perlakuan N3M3 lebih cepat karena unsur hara N, P, dan K perlu

terpenuhi secara optimal. Endang dkk. , (2014) menyatakan bahwa fosfor

berperan dalam proses fotosintesis, pembentukan karbohidrat, dan banyak proses

untuk pertu
dan biji. Nu M an adalah faktor P,

yang terlibat

buah.

D. Jumlah Bunga Pertanaman (buah)

Pengamatan jumlah bunga pertanaman setelah ANOVA (Lampiran 5d)
menunjukkan bahwa interaksi dan pengaruh utama perlakuan NPK16:16:16 dan
jenis media tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah. Dari bunga yang ditanam.

Tabel 5 menunjukkan rata-rata hasil pengamatan jumlah bunga pertanaman
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Tabel 5. Rata-rata jumlah bunga pertanaman bunga talang dengan perlakuan dosis
NPK 16:16:16 dan jenis media tanam (buah).

Dosis NPK Jenis Media Tanam (%) Rata-rata
16:16:16 PMK Gambut PMK + Gambut

(g/polybag) (M1) (M2) (M3)
0 (NO) 15,67 ¢ 15,67 ¢ 15,83 ¢ 15,72d
10 (N1) 16,67 c 17,00 c 17,33 ¢ 17,00 c
20 (N2) 17,00 ¢ 17,33 ¢ 19,33 b 17,89 b
30 (N3) i, 396 19,00 be Qa2 19,22 a
Rata-rata 16,67 b 17,25 ab 18,46 a

KK =3,40 % BNJNM = 1,74 BNJN =0,77 BNJ,M = 0,70

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel' 5 menunjukkan bahwa secara interaksi-perlakuan NPK
16:16:16 dan.jenis media tanam memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap jumlah bunga tanaman bunga talang, dimana perlakuan terbaik dosis
NPK 16:16:16 30 g/polybag dan media tanam PMK"+ Gambut (N3M3) dengan
jumlah bunga 21,33 buah, perlakuan tersebut berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Hal ini diduga pemberian NPK 16:16:16 yang memiliki kandungan unsur
hara N, P dan K yang dibutuhkan tanaman dalam menghasilkan jumlah bunga
pada tanaman. Unsur hara N berfungsi sebagai pembentuk asam amino, enzim,
protein, klorofil. Lakitan (2012). Tingginya unsur.hara N diduga klorofil yang
terbentuk lebih banyak, sehingga hasil fotosintesis juga lebih tinggi. Tingginya
hasil fotosintesis akibat tingginya serapan unsur hara N, P dan K pada tanaman.

Pertambahan jumlah bunga dipengaruhi oleh serapan hara yang dilakukan
oleh akar tanaman, seperti hara nitrogen, posfor dan kalium yang memiliki peran
penting pada awal pertumbuhan tanaman, dari hasil penelitian perlakuan N3M3
menghasilkan jumlah bunga lebih banyak.

Menurut Sarno da Eliza (2012) komponen utama didalam tubuh tumbuhan

yaitu asam amino, amida, protein, klorofil dan akoloid. 40-60% protoplasma
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tersusun dari senyawa yang mengandung unsur N. Bila hara nitrogen dalam
keadaan kurang maka pembentukan klorofil akan terganggu sehingga tanaman

menjadi kerdil, pertumbuhan akar terbatas, dan daun kekuning-kuningan serta

gugur. Dengan pemberian unsur hara N pada tanaman akan berperan penting

PMK mampu

menyumbang

e

Maka dari itu perlu adanya
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

2. Pengaruh*t ; sis NPK ata 3 semua parameter
(N3)'

3. Pengaru na jenis media tanam nyata terh amter pengamatan.



RINGKASAN

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) termasuk dalam suku Clitoria ternatea
atau Clitoria ternatea (Fabaceae). Bunga ini memiliki berbagai nama di seluruh
wilayah Indonesia. Misalnya bunga biru, bunga klitoris;.bunga telang di sumatera,
bunga terren.dan maintenanceren di jawa, bunga taran.dan bunga laren teman di
sulawesi. Di Marc itu bisi. , Disebut seyamagulele (Dalimartha, 2008).

Secara taksonomi;bunga Clitoria ternatea/termasuk ke dalam Clitoria
ternatea atau kKingdom botani. Itu milik departemen tanaman- vaskular dengan
kelopak yang tidak sempurna dan memiliki batang dan bilah daun. Bunga Clitoria
ternatea memiliki sifat akar tunggang, yang terdiri dari empat bagian yaitu leher,
batang/utama, ujung, dan serabut akar. Bunga telang merupakan divisi infro
angiosperma, termasuk tumbuhan.monokotil. kelas- Fabales Mangnolio psida.
Karena bentuknya polong-polongan, maka diklasifikasikan sebagai hijau ketika
muda dan hitam Kketika tua. Bunga telang-termasuk dalam genus Clitoria L. Nama
spesiesnya adalah Clitoria ternatea (Budiasih, 2017) karena tumbuhan ini berasal
dari Marc dan tersebar luas di Ternate.

Senyawa antosianin.banyak ditemukan pada bunga telang yang memiliki
aktivitas antioksidan lebih tinggi dibandingkan dengan antosianin dari ekstrak
bunga lainnya (Vankar dan Srivastava2010). Salah satu alternatif antioksidan
alami adalah penggunaan Clitoria ternatea (L). Tanaman telang (Clitoria ternatea
L.) merupakan tanaman polong-polongan yang termasuk dalam famili
Leguminosae dan mengandung senyawa bioaktif yang berguna untuk pengobatan.
Dari sekian banyak senyawa flavonoid yang terdapat pada bunga telang,

antosianin merupakan penyusun sebagian besar warna merah, biru dan ungu pada
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buah-buahan, sayuran dan tanaman hias. Menurut Encyclopedia of Medicinal
Herbs, tanaman telang bermanfaat sebagai pencahar, diuretik, stimulan, muntah
dan pembersih darah, mempromosikan pematangan bisul, serangga dan radang
mata. Bunga telang adalah bahan kimia fenolik, flavonoid, antosianin, glikosida
flavonol, glikosida'kaempferol;.glikosida kuersetin, glikosida myricetin (Kazuma
et al., 2013), terpenoid, flavonoid, tanin, steroid (Rai). , 2010) sedang dipelajari
untuk dimasukkan.

Tanah yang cocok untuk pertumbuhan legum adalah tanah lepas pantai,
regosol, grumesol, ratsol, dan andosol Di tanah podzol dan tanah yang banyak
mengandung pasir swalsa, kacang-kacangan seperti kacang tanah tidak akan
tumbuh kompos dalam jumlah yang cukup. oxysol (atau tanah podzol) adalah
reaksi tanah masam, kandungan Al tinggi, nutrisi rendah, pengapuran dan
pemupukan serta mencegah tanah pria ketersediaan P dan K, berkurangnya
pertukaran seperti Ca dan Mg, serta defisiensi unsur hara mikro terutama Zn, Cu
dan Mo. Jenis tanah ini juga memiliki kandungan bahan organik yang rendah.

Berdasarkan kondisi tanah yang umum di Riau yaitu gambut dan podsolik
merah kuning yang kurang optimal untuk budidaya tanaman pada umumnya dan
potensi Crotalaria juncea dalam memperbaiki kondisi tanah, maka penulis telah
melakukan penelitian tentang pertumbuhan tanaman Crotalaria juncea tersebut
dan responnya terhadap NPK pada kombinasi tanah gambut dan podsolik merah
kuning.

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution KM 11, No0.113, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan

selama 3 bulan terhitung dari bulan Maret tahun 2020 hingga bulan Mei tahun
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2020 (Lampiranl). Tujuan penelitian adalah : untuk mengetahui respon
pertumbuhan  pemberian berbagai dosis NPK terhadap respon pertumbuhan
tanaman Bunga Telang.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

adalah
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